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ABSTRAK

PLTP Gunung Salak memiliki 3 unit pembangkit. Pada unit 2 terindikasi
mengalami kenaikan tekanan kondensor dari 0,15 Bar a hingga 0,18 BarA yang
membuat beban tidak mampu maksimum (<60MW). Kenaikan tekanan kondensor
tersebut mempengaruhi efisiensi pada kondensor, sehingga kondensor tidak bisa
optimal. Berdasarkan data lapangan dan hasil analisa tekanan kondensor unit 2 naik
dikarenakan kinerja GRS (Gas Removal System) kurang optimal, mengingat telah
terjadi perubahan nilai Non Condensable Gas (NCG) yang masuk ke unit 2 yaitu dari
+0,4% menjadi +0,65. Dari permasalahan tersebut, dilakukan analisa masalah
menggunakan metode Root Cause Failure Analysis (RCFA). Tidak adanya Standar
Operasional Prosedur pada metode pengaturan air pendingin pada Gas Removal
System menjadikan metode ini kurang efektif, sehingga diperlukan pembuatan SOP
metode pengaturan air pendingin pada Gas Removal System. Dari hasi pengujian dan
pembuatan SOP pengaturan air pendingin pada Gas Removal System, bisa
disimpulkan bahwa kondisi kinerja GRS sangat tidak optimal dikarenakan jumlah
flow air yang masuk ke inter/after condensor terlalu banyak dibuktikan secara aktual
saat flow air berkurang 30 t/h tekanan condensor mampu turun dari 0,1823 bar a
menjadi 0,165 bar a dengan kondisi temperature air masuk kondensor yang sama
yaitu 29,4 °C. Setelah dilakukan pengaturan air pendingin pada Gas Removal
Sytem, didapatkan efisiensi kondensor paling tinggi sebesar 85,533%, sedangkan
efisiensi sebelum diterapkan metode pengaturan air pendingin pada Gas Removal

System paling tinggi sebesar 78,449

Kata Kunci: NCG, Gas Removal System, Condensor, SOP



ABSTRACT

The Mount Salak Geothermal Power Plant (PLTP) has three generating units. Unit
2 is indicated to have experienced an increase in condenser pressure from 0.15
BarA to 0.18 BarA, which prevents it from operating at its maximum capacity (<60
MW). This increase in condenser pressure affects condenser efficiency, resulting in
suboptimal operation. Based on field data and analysis, the increase in condenser
pressure in unit 2 is due to suboptimal performance of the Gas Removal System
(GRS), considering that the Non-Condensable Gas (NCG) entering unit 2 has
changed from +£0.4% to £0.65%. Based on this issue, a Root Cause Failure Analysis
(RCFA) method was used to analyze the problem. The absence of a Standard
Operating Procedure (SOP) for regulating cooling water in the Gas Removal
System makes this method less effective, necessitating the development of an SOP
for regulating cooling water in the Gas Removal System. Based on the results of
testing and the creation of a standard operating procedure (SOP) for regulating
cooling water in the Gas Removal System, it can be concluded that the GRS
performance is very suboptimal due to the excessive amount of water flow entering
the inter/after condenser. This is proven by the actual decrease in water flow of 30
t/h, the condenser pressure can drop from 0.1823 bar a to 0.165 bar a, with the
same condenser inlet temperature of 29.4 °C. After adjusting the cooling water in
the Gas Removal System, the highest condenser efficiency was obtained at
85.533%, while the efficiency before applying the cooling water regulation method
in the Gas Removal System was highest at 78.449%.

Keywords: NCG, Gas Removal System, Condenser, SOP
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP) adalah salah satu
pembangkit Energi Terbarukan (EBT) yang artinya pembangkit tersebut dapat
menghasilkan listrik tanpa atau dengan sedikit emisi yang dihasilkan. PLTP
Gunung Salak merupakan salah satu pembangkit listrik di Indonesia yang
memanfaatkan energi panas bumi. PLTP ini memiliki peranan yang strategis dalam
penyediaan energi listrik bagi keberlangsungan dan peningkatan roda
pembangunan yang semakin hari semakin menuntut peningkatan kapasitas pasokan

energi listrik.

Uap panas bumi yang digunakan untuk pembangkitan di Unit Kerja PLTP
Gunung Salak disuplai dari lapangan uap panas bumi Star Energy Geothermal
Salak. Proses PLTP diawali dengan uap dari scrubber dialirkan ke demister untuk
menghilangkan butiran-butiran air yang terbawa selama penyaluran. Setelah uap
bersifat kering kemudian uap dialirkan untuk menggerakan turbin yang dicouple
dengan generator. Generator mengubah energi gerak menjadi energi Isitrik. Listrik
yang dihasilkan dari generator sebersar 11,8 KV, kemudian dinaikan tegangannya
melalui trafo step up menjadi 150 KV yang kemudian dialirkan ke jaringan Isitrik.
Uap yang sudah digunakan untuk menggerakan turbin akan dikondensasikan di
kondensor melalui direct contact system, dimana uap akan disemprotkan (spray)
menggunakan air dari cooling tower. Air kondensat yang dihasilkan dari kondensor

akan didinginkan di menara pendingin cooling tower.

Di dalam proses kondensasi yang terjadi dalam kondensor tidak semua uap
bisa terkondensasi, melainkan ada gas-gas yang tidak dapat terkondensasi yang
biasa disebut Non Condensable Gas (NCG)[2]. NCG yang tidak terkondensasi di
kondensor selanjutnya di kelola oleh Gas Removal System (GRS), dimana NCG
tersebut dihisap oleh Ejector tingkat 1 dan 2 untuk di alirkan menuju /nter dan after
kondensor untuk di kondensasi. Proses kondensasi pada inter dan after kondensor
sangat berperan penting pada proses pembangkitan listrik, proses ini dapat

mempengarusi kinerja peralatan utama (Kondensor).



PLTP Gunung Salak memiliki 3 unit pembangkit. Pada unit 2, terindikasi
mengalami kenaikan tekanan kondensor dari £0.150 BarA menjadi +0.185 BarA
yang berakibat pada pencapaian beban tidak maksimal (<60MW), sehingga
menyebabkan Unit 2 menjadi derating. Dengan sumber uap panas bumi yang
dipasok oleh Star Energy, dari sumur barat wilayah panas bumi Salak yang
memiliki kecenderungan kandungan NCG (non condensable gas) / gas yang tidak
bisa terkondensasi relatif lebih tinggi, sehingga sangat mempengaruhi kinerja
operasional GRS (gas removal system) dalam menjaga kevakuman kondensor.
Berdasarkan kondisi tersebut, maka salah satu penyebab dari naiknya tekanan
kondensor Unit 2 yaitu adanya penurunan kualitas system GRS (gas removal
system) [3]. Penurunan kualitas sistem GRS dipengaruhi oleh beberapa keadaan
yaitu Jumlah NCG tinggi, Inter After Condensor bocor, Ejector Failure, Drain Line
Inter After tersumbat, proses pendinginan Inter After Condensor tidak sempurna,
Temperatur Tingi, air pendingin bantu Inter After Condensor. Penurunan kualitas
Gas Removal System sangat berkaitan dengan kinerja kondensor. Jika kinerja Gas
Removal System buruk, maka kinerja kondensorpun akan buruk, karena tidak
maksimalnya pendinginan pada kondensor yang berdampak pada kinerja turbin

yang tidak optimal [4].

Terdapat beberapa metode yang dapat menjadi alternatif solusi untuk
menangani permasalahan terjadinya kenaikan tekanan kondensor, yaitu
pengaplikasian vacuum pump dan pengaturan air pendingin pada Gas Removal
System. Pengaplikasian pompa vacuum menjadi salah satu cara untuk mengatasi
kenaikan tekanan kondensor[5], tetapi membutuhkan waktu dan biaya yang cukup
besar, sehingga metode pengaturan air pendingin pada Gas Removal System
menjadi solusi untuk menangani permasalahan tersebut. Tidak adanya Standar
Operasional Prosedur pengaturan air pendingin pada Gas Removal System
menjadikan metode pengaturan air pendingin ini kurang efektif, sehingga
diperlukan pembuatan Standar Operasional Prosedur agar metode pengaturan air

pendingin pada Gas Removal System dapat optimal.

1.2 Rumusan Masalah Riset
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan beberapa

permasalahan sebagai berikut:



1. Apa penyebab terjadi kenaikan tekanan kondensor yang berakibat pada
pencapaian beban tidak maksimal (<60MW)?

2. Bagaimana cara penerapan metode pengaturan air pendingin bantu pada
Gas Removal System?

3. Bagaimana efisiensi kondensor setelah dilakukan pengaturan air pendingin

pada Gas Removal System?

1.3 Tujuan Riset
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan beberapa

tujuan riset sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi penyebab terjadinya tekanan kondensor.

2. Menerapkan metode dan pembuatan SOP pengaturan air pendingin
pada Gas Removal System yang tepat.

3. Menganalisis efisiensi kondensor unit 2 PLTP Gunung Salak setelah
dilakukan pengaturan air pendingin pada Gas Removal System.
1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah dari skripsi ini sebagai berikut :
1. Penelitian dilaksanakan hanya pada lingkup system pendingin.

2. Perhitungan efisiensi tidak mempertimbangkan /osses pada kondensor.



\4
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan serta data — data yang ada, didapatkan hasil sebagai berikut:

1.

Berdasarkan Root Cause Failure Analisys terjadinya kenaikan tekanan kondensor
diakibatkan oleh kenaikan Non Condensable Gas yang menyebabkan kinerja Gas
Removal System tidak optimal.
Metode pengaturan air pendingin pada Gas Removal System terbukti mampu
menangani permasalahan terjadinya kenaikan tekanan kondensor pada unit 2 PLTP
Gunung Salak. Setelah dilakukan metode pengaturan air pada Gas Removal System
didapatkan hasil sebagai berikut:

e Terjadi penurunan tekanan kondensor dari + 0,1823 menjadi + 0,165

e Terjadi kenaikan beban Gross dari + 59,5 MW menjadi = 60,57 MW
Berdasarkan hasil perhitungan efisiensi kondensor diatas, setelah terjadi kenaikan Non
Condensable Gas (NCQG), efisiensi kondensor paling tinggi yaitu sebesar 78,449%
sedangkan setelah dilakukan metode pengaturan air pendingin pada Gas Removal
Sytem efisiensi kondensor paling tinggi sebesar 85,533%. Artinya, efisiensi kondensor
setelah diterapkan metode pengaturan air pendingin pada Gas Removal System lebih
tinggi bila dibandingkan dengan sebelum diterapkan metode pengaturan air pendingin

pada Gas Removal System.
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